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ABSTRAK 

FORMULASI LOTION EKSTRAK UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus 

rotundus L) SEBAGAI REPELLENT 

Latar Belakang : Penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh gigitan 

nyamuk Aedes aegypti dapat menularkan virus dengue. Repellent merupakan salah 

satu solusi yang bisa digunakan. Rumput teki (Cyperus rotundus L.) mengandung 

flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Pemakaian ekstrak umbi rumput teki kurang 

nyaman apabila di gunakan secara langsung ke kulit, sehingga dibuat dalam bentuk 

sediaan agar lebih mudah mengaplikasikan ke kulit.  

Tujuan Penelitian : Penelitian bertujuan memanfaatkan umbi rumput teki 

sebagai lotion repellent yang memiliki efek samping minimal dengan mutu sediaan 

yang baik. 

Metode Penelitian  : Pada penelitian ini umbi rumput teki dibuat dengan metode 

maserasi dan akuades sebagai pelarut. Ekstrak umbi rumput teki dilakukan 

standarisasi. Setelah itu dibuat sediaan lotion dengan variasi asam stearat dan TEA. 

Evaluasi sediaan yang dilakukan yaitu organoleptis, pH, homogenitas, uji daya 

sebar, uji daya lekat, viskositas, tipe emulsi, uji stabilitas. Sediaan dilakukan uji 

repellent terhadap nyamuk. Hasil uji tidak mempengaruhi mutu sediaan lotion dan 

dilakukan analisis mempengaruhi perbedaan aktivitas One way Anova. 

Hasil Penelitian : Ekstrak yang dibuat telah memenuhi standarisasi ekstrak. 

Sediaan lotion ekstrak umbi rumput teki memenuhi parameter evaluasi fisik sediaan 

kecuali nilai pH. Hasil uji repellent menunjukkan bahwa ekstrak umbi rumput teki 

dalam sediaan lebih dari 7 mempunyai efek repellent. Variasi asam stearat dan TEA 

tidak mempengaruhi perbedaan aktivitas repellent dengan p>0,05. 

Kesimpulan  : Ekstrak umbi rumput teki memenuhi syarat sebagai sediaan 

lotion repellent variasi konsentrasi asam stearat dan  (TEA). 

Saran    : Konsentrasi TEA pada sediaan ekstrak akuades umbi 

rumput teki (Cyperus rotundus L.) kurang dari 2% dengan uji iritasi dan uji difusi. 
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ABSTRACT 

LOTION FORMULATION  OF  TEKI GRASS TUBER EXTRACT (Cyperus 

rotundus L) AS A REPELLENT 

Background  : Dengue fever caused by the bite of the Aedes aegypti mosquito  can 

transmit the dengue virus. Repellent is one solution that can be used. Puzzle grass 

(Cyperus rotundus L.) contains flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids. The 

use of teki grass tuber extract is not comfortable when used directly on the skin, so 

it is made in the form of a preparation to make it easier to apply to the skin.  

Objectives  : The research aims to utilize teki grass tubers as  a repellent lotion 

that has minimal side effects with good preparation quality. 

Methods : In this study, teki grass tubers were made by maceration method 

and aquaades as solvents. Teki grass tuber extract is standardized. After that, a lotion 

preparation  with variations of stearic acid and TEA is made. The evaluation of the 

preparations carried out was organoleptic, pH, homogeneity, dispersibility test, 

adhesion test, viscosity, emulsion type, stability test. The preparation was tested 

repellent against mosquitoes. The test results did not affect the quality of the lotion 

preparation  and analysis was carried out to affect the difference in the activity  of 

One way Anova. 

Results  : The extracts made have met the standardization of extracts. The 

lotion preparation of teki grass tuber extract meets the physical evaluation 

parameters of the preparation except for the pH value. The results of the repellent  

test showed that the extract of teki grass tubers in more than 7 preparations had  a 

repellent effect. The variation of stearic acid and TEA did not affect the difference  

in repellent  activity by p>0.05. 

Conclusuion   : Teki grass tuber extract is qualified as  a repellent lotion 

preparation with  stearic acid concentration variations (TEA). 

Suggestion : The concentration of TEA in the preparation of aqueous extract of 

teki grass tuber (Cyperus rotundus L.) was less than 2% by irritation test and 

diffusion test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit demam berdarah dengue atau DBD merupakan masalah 

kesehatan yang paling umum di masyarakat Indonesia maupun dunia. 

Penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes 

aegypti dapat menularkan virus dengue. Penyebaran virus semakin banyak 

terjadi dipengaruhi oleh lingkungan yang kotor (Kurniawan et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) menyebutkan kasus demam berdarah 

meningkat dalam 4 tahun terakhir hingga 8 kali lipat pada tahun 2019 

(Kurniawan et al., 2022). Infeksi virus dengue pertama bisa mendapat 

infeksi yang berulang dengan tipe virus yang sama dalam jangka waktu 

tertentu sekitar 6 bulan sampai 5 tahun. Infeksi virus kedua bisa membuat 

seseorang dengan kadar antibodi rendah, respon antibodi anamnestik dan 

menyebabkan proliferasi dan transformasi limfosit imun yang membuat 

antibodi IgG anti dengue titer tinggi. Hal ini disebabkan adanya virus dalam 

jumlah banyak (Sukohar, 2014). 

Wilayah yang terkena dampak DBD pertama kali di Afghanistan. 

Penyebaran demam berdarah di berbagai wilayah diantaranya Amerika 3,1 

juta kasus dengan klasifikasi 25.000 kasus parah, Bangladesh 101.000 

kasus, Malaysia 131.000 kasus, Filipina 420.000 kasus, Vietnam 320.000 

kasus. Pada tahun 2021 penyebaran demam berdarah terus menyerang 

Brazil, Kolombia, Kepulauan Cook, India, Kenya, Paraguay, Peru, Filipina, 

Kepulauan Reunion, dan Vietnam. Pada tahun 2020 terdapat 103.509 kasus 

DBD dengan jumlah kematian sebanyak 727 orang dari 34 provinsi di 

Indonesia. Peningkatan kasus DBD terjadi setiap 10 tahun sekali 

(Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Kementerian Kesehatan, 

2021). Hal tersebut dikarenakan Indonesia merupakan negara tropis dan 
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memiliki curah hujan tinggi, yang mendukung perkembangbiak nyamuk 

Aedes aegypti (Shofiyanta et al., 2021). 

Pencegahan virus dengue memerlukan upaya dan usaha dari 

pemerintah dan masyarakat agar tidak bertebaran semakin banyak. 

Beberapa cara nasional telah dimulai dari tahun 1980-an dimulai dari 

larvasida, fogging fokus, kelambu dan 3M (menutup, menguras, dan 

mendaur ulang baras bekas), juru pemantau jentik (jumantik), 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN), communication for behavioral 

impact (COMBI) hingga pergerakan 1 rumah 1 jumantik atau G1R1J 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Repellent merupakan salah satu solusi 

yang bisa diambil saat ini. Repellent merupakan bahan kimia yang 

digunakan untuk mengusir serangga dan gigitan nyamuk (Nurfadilah & 

Moektiwardoyo, 2018). Zat aktif yang terkandung dalam repellent adalah 

Diethyltoluamide atau yang biasa disebut DEET. Repellent pada saat ini 

memiliki banyak jenis, mulai dari lotion, spray, dan gel (Nurfadilah & 

Moektiwardoyo, 2018). Namun repellent yang mengandung zat aktif DEET 

memiliki efek samping hipersensitif iritasi pada kulit, sehingga perlu 

penelitian repellent yang mengandung bahan alami (Ginaris et al., 2020; M. 

I. Lestari, 2013). 

Rumput teki (Cyperus rotundus l.) memiliki senyawa flavonoid, 

alkaloid, tannin, dan saponin yang terkandung dalam umbi dan daun rumput 

teki (Inayah et al., 2022; Sihite et al., 2020). Mekanisme flavonoid dalam 

rumput teki dapat masuk kedalam tubuh larva yang dapat menimbulkan 

kelayuan pada syaraf dan kerusakan pada sistem pernapasan yang 

mengakibatkan larva tidak bernapas dan mati (Damayanti & Setyaningsih, 

2021). Penelitian yang dilakukan oleh Hertiana (2021) menunjukkan bahwa 

ekstrak n-heksan umbi rumput teki memiliki aktivitas repellent lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak methanol pada konsentrasi 6% dengan 

aktivitas masing-masing 62% dan 52% (Hertiana, 2021; Inayah et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan Inayah (2022) menunjukkan akuades memiliki 

aktivitas repellent yang baik dengan dosis ekstrak akuades 1,5% dengan 
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rata-rata nyamuk sebanyak 7 ekor, dan daya proteksi sebesar 46,34% dan 

dosis 6% dengan rata-rata gigitan nyamuk sebanyak 3,59 dengan rata-rata 

persen daya proteksi 72,94% (Inayah et al., 2022). 

Flavonoid adalah senyawa polifenol sehingga bersifat kimia fenol 

dan bersifat agak asam dapat larut dalam basa, karena merupakan senyawa 

polihidroksi (gugus hidroksil) yang bersifat polar. Pengambilan senyawa 

yang terkandung dalam rumput teki dibutuhkan pelarut yang bersifat polar 

seperti, methanol, etanol, aseton, akuades, butanol, dimetil sulfoksida, dan 

dimetil formamide. Gugus glikosida yang ada pada gugus flavonoid 

menyebabkan flavonoid mudah larut dalam air (Hohakay et al., 2019).  

Pemakaian ekstrak rumput teki kurang praktis dan kurang nyaman 

apabila di gunakan secara langsung ke kulit, sehingga dibuat dalam bentuk 

sediaan agar lebih mudah dalam mengaplikasi ke kulit. Sediaan repellent 

yang ada di masyarakat terdapat berbagai bentuk, seperti lotion, cairan 

spray, dan krim (Rizki Anindhita & Hestiningsih, 2015). Sediaan produk 

yang ada di pasaran mengandung bahan aktif  N-diethyl-m-toluamide 

(DEET) yang merupakan bahan yang memiliki efek samping eritema dan 

iritasi pada kulit. Dampak negatif yang ditimbulkan bahan kimia membuat 

beberapa peneliti mengembangkan penelitiannya dengan cara 

memanfaatkan tanaman sebagai bahan utama untuk pengendalian nyamuk 

(Kristianingsih & Febriana, 2022). 

Lotion adalah sediaan yang berbentuk emusi cair yang terdiri dari 

fase minyak dan air. Konsistensi bentuk sediaan memungkinkan pemakaian 

lotion lebih merata di permukaan kulit dan cepat meresap ke dalam kulit 

(Marcellia et al., 2021). Oleh sebab itu dilakukan beberapa penelitian 

tentang lotion repellent, karena dianggap lebih mudah dan praktis dalam 

pengaplikasi ke kulit (Basana, 2022). Kombinasi asam stearat dan 

trietanolamin akan membentuk trietanolamin (TEA). Aktivitas dilakukan 

dengan menggunakan metode DPPH (Cahyati et al., 2015). TEA berfungsi 

untuk kestabilan emulsi minyak dalam air (M/A) sebagai emulgator, dimana 

dapat menyelubungi droplet-droplet minyak kemudian terdispersi dalam 
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fase air dam membentuk emulsi minyak dalam air (M/A) yang lebih stabil 

(Sari et al., 2021). Asam stearat berfungsi sebagai emulsifying agent untuk 

membentuk emulsi dengan cara menurunkan tegangan antara minyak dalam 

air (o/w) atau air dalam minyak (w/o), air dan minyak tidak dapat bercampur 

satu sama lain. Penambahan asam stearat dalam formulasi lotion untuk 

membuat sediaan menjadi homogen, dan kandungan minyak dan air dalam 

sediaan dapat bercampur dengan rata (Sriyanto, 2018). Penelitian ini 

bertujuan, untuk mengembangkan sediaan lotion dari ekstrak akuades umbi 

rumput teki sebagai repellent belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan dikembangkan sediaan lotion dari umbi rumput teki 

supaya lebih mudah diaplikasikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2. 1 Apakah ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) dapat 

memenuhi syarat sebagai sediaan lotion repellent  dengan variasi 

konsentrasi asam stearat dan trietanolamin (TEA)? 

1.2. 2 Berapa daya proteksi sediaan lotion umbi rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) dengan variasi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin (TEA)? 

1.3 Tujuan  

1.3. 1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan umbi rumput 

teki sebagai lotion repellent yang memiliki efek samping minimal 

dan tidak terjadi iritasi pada kulit, sehingga lebih mudah untuk 

digunakan. 

1.3. 2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk membuat sediaan lotion repellent dengan 

menggunakan umbi rumput teki yang memiliki 

persyaratan mutu sediaan yang baik. 

1.3.2.2  Untuk mengetahui aktivitas repellent lotion dari umbi 

rumput teki dengan parameter persen konsentrasi. 
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1.4 Manfaat  

1.4. 1 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini dapat dijadikan sebegai referensi dalam bidang ilmu 

bahan alam dalam mengembangkan tanaman umbi rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) dalam bentuk sediaan lotion yang digunakan sebagai 

repellent. 

1.4. 2 Manfaat bagi Praktisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan dan 

penunjang dalam pengembangan teknologi farmasi dan bahan alam umbi 

rumput teki sebagai repellent. 

1.4. 3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaat ke masyarakat dapat memudahkan dalam penggunaan lotion 

repellent agar lebih mudah dan praktis. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peniliti, 

Tahun 

Peniliti 

Judul 

penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian Ini 

Inayah, 

2022 

Uji Aktivitas 

Ekstrak 96% 

dan Aquadest 

Umbi Rumput 

Teki (Cyperus 

rotundus L.) 

Sebagai 

Repellent 

Terhadap 

Nyamuk Ades 

aegypti 

In Vivo 

dengan 

larva 

nyamuk 

Hasil uji yang 

didapatkan ekstrak 

etanol 96% dan 

aquadest umbi rumput 

teki pada konsentrasi 

6% memiliki aktivitas 

repellent  paling baik 

dengan nilai persen 

daya proteksi masing-

masing 73,84% dan 

72,94% pada nyamuk 

Aedes aegypti dan 

dinyatakan signifikan 

dengan p<0,05 

Perbedaan : 

- Metode 

yang 

digunakan 

Persamaan : 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Hasil akhir 

yang 

didapatkan 

- Pelarut 

yang 

digunakan 
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Syahfari, 

2023 

Uji Efeikasi 

Ekstrak Kasar 

Umbi Teki 

(Cyperus 

rotundus L.) 

Dalam 

menghambat 

Mikroba 

Propionibacte

rium acne 

In Vitro 

dengan 

antimikrob

a 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan uji 

alkaloid negatif tidak 

adan endapat putih pada 

perekasi Mayer dan 

warna jingga merah 

kecoklatan pada 

pereaksi Dragendorff. 

Uji saponin negative 

tidak terdapat buih. Uji 

fenolik positif muncul 

warna hijau, merah, 

ungu, biru, atau hitam. 

Uji flafonoid positif 

terbentuk warna kuning 

kecoklatan. Uji 

triterpenoid positif 

terbentuk warna merah 

atau ungu. 

Perbedaan : 

- Metode 

yang 

digunakan 

- Tidak 

menggunak

an hewan 

uji 

Persamaan : 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

Hertiana, 

2021 

Identifikasi 

Senyawa 

Kimia dan Uji 

Aktivitas 

Ekstrak 

Metanol dan 

n-heksan 

Umbi Rumput 

Teki (Cyperus 

rotundus L .) 

Sebagai 

Repellent 

Terhadap 

Nyamuk 

Aedes aegypti 

In Vivo 

dengan 

nyamuk 

Aedes 

aegypti 

Hasil uji GC- MS 

ekstrak n-heksana 

diperoleh 43 puncak 

dengan dua puncak 

utama yang diduga 

merupakan senyawa α-

gurjunene (persen area 

20,52%, berat molekul 

204) dan aristolone 

(persen area 11,84%, 

berat molekul 218). 

Analisis statistik yang 

digunakan adalah uji 

ANOVA dan uji lanjut 

Post-Hoc Duncan 

(P<0,05). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

ekstrak n-heksana umbi 

C. rotundus mempunyai 

aktivitas repellent lebih 

tinggi sebesar 62% 

pada konsentrasi 6% 

dibandingkan dengan 

ekstrak metanol sebesar 

52% pada konsentrasi 

6%. 

Perbedaan : 

- Metode 

yang 

digunakan 

- Pelarut 

yang 

digunakan 

Persamaan : 

- Simplisia 

yang 

digunakan 

- Hasil akhir 

yang 

didapatkan 
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Lampiran  5. Cek Similarity/Plagiasi 
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Lampiran  6. Perhitungan 

1. Rendemen Simplisia 

% Rendemen  = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

  = 
300 𝑔𝑟𝑎𝑚

2000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

  = 15% 

2. Rendemen Ekstrak 

% Rendemen  = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

  = 
80,7921 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

  = 26,9% 

3. Kadar Air 

Keterangan :  

W0 = berat cawan kososng 

W1 = berat cawan+sampel 

W2 = berat setelah pengeringan 

% Kadar Air : 
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑊0
 x 100% 

  : 
70,1737− 67,0357

70,1737−66,5901
 x 100% 

  : 
3,138

3,5836
 x100% 

  : 0,8% 

4. Kadar Abu Total 

Keterangan :   

W  = sampel awal 

X  = berat cawan + abu 

A  = cawan kosong  

% Kadar Abu Total = 
𝑋−𝐴

𝑊
 x 100% 

     = 
70,1737−69,3737

1
 x 100% 

    = 0,8% 
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5. Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Keterangan :   

W  = sampel awal 

X  = berat akhir 

% Kadar Abu Tidak Larut Asam = 
𝑋

𝑊
 x 100% 

      = 
0,1231

3
 x 100% 

     = 0,12% 

6. Perhitungan Daya Proteksi Positif 

1. 𝐷𝑃 = 
11,1−0

11,1
 x 100% = 100% 

2. 𝐷𝑃 = 
10,6−0

10,6
 x 100% = 100% 

3. 𝐷𝑃 = 
10,6−0

10,6
 x 100% = 100% 

7. Perhitungan Daya Proteksi Negatif 

1. 𝐷𝑃 = 
11,1−11,1

11,1
 x 100% = 0% 

2. 𝐷𝑃 = 
10,6−10,6

10,6
 x 100% = 0% 

3. 𝐷𝑃 = 
10,6−10,6

10,6
 x 100% = 0% 

8. Perhitungan Daya Proteksi F1 

1. 𝐷𝑃 = 
11,1−4,1

11,1
 x 100% = 63,06%% 

2. 𝐷𝑃 = 
10,6−3,3

10,6
 x 100% = 68,86% 

3. 𝐷𝑃 = 
10,6−4,1

10,6
 x 100% = 61,32% 

9. Perhitungan Daya Proteksi F2 

1. 𝐷𝑃 = 
11,1−1

11,1
 x 100% = 90,99%% 

2. 𝐷𝑃 = 
10,6−1,5

10,6
 x 100% = 85,84%% 

3. 𝐷𝑃 = 
10,6−1

10,6
 x 100% = 90,5%% 

10. Perhitungan Daya Proteksi F3 

1. 𝐷𝑃 = 
11,1−1,1

11,1
 x 100% = 90,09%% 
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2. 𝐷𝑃 = 
10,6−3,8

10,6
 x 100% = 64,15%% 

3. 𝐷𝑃 = 
10,6−3,1

10,6
 x 100% = 70,75%% 

Lampiran  7. Hasil SPSS 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

2. Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 2,369 5 12 ,103 

 

3. Hasil Uji ANOVA 

 

ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 172,163 5 34,433 10,130 ,001 

Within Groups 40,790 12 3,399   

Total 212,952 17    

 

 

 

Tests of Normality 

FORMULASI 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Statistic df Sig. 

HASIL kontrol positif . . 3 . 

kontrol negatif . ,835 3 ,201 

f1 . ,893 3 ,363 

f2 . ,923 3 ,463 

f3 . ,999 3 ,946 

ekstrak 6% . ,964 3 ,635 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran  8. Dokumentasi Proses Penelitian 

       
 

Umbi Rumput Teki 

    
 

Proses pengeringan 

     
 

Penghalusan ekstrak 

    
 

Maserasi 

   
 

Ekstraksi 

      
 

Ekstrak Kental Umbi Rumput Teki 
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Oven kadar air 

    
 

Pembakaran Uji Kadar Abu 

   
 
Pembakaran Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam 

       
 

Proses Pembuatan Sediaan 

 
 

Sediaan Formulasi 1, 2, dan 3 

 
 

Jentik-jentik Nyamuk 
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Pupa Nyamuk 

 

 
 

Suhu Ruangan Nyamuk 

    
 

Suhu Badan Releven 

        
 

Uji Repelent 

 
 

Uji Homogenitas 

 
 

Uji Daya Sebar 

 

 


